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Penelitian ini dilakukan pada Kantor Pusat Pengendalian Pembangunan 
Ekoregion Sumatera (P3E Sumatera) Kementerian Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan RI. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana penerapan 
sistem informasi akuntansi penggajian pada Kantor P3E Sumatera serta keefektifan 
dan pengendalian internal sistem informasi akuntansi penggajian pada Kantor P3E 
Sumatera. Metode yang penulis gunakan dalam menyusun laporan Tugas Akhir ini 
adalah metode Deskriptif dengan menggunakan data primer dan data sekunder. 
Hasil penelitian disimpulkan sistem informasi akuntansi penggajian yang diterapkan 
pada Kantor P3E Sumatera sudah berjalan baik dan efektif dimana telah 
menggunakan sistem komputerisasi dalam proses penggajiannya yang dapat 
meningkatkan kecepatan dan ketepatan data dalam perhitungan gaji serta prosedur 
dalam penggajiannya sudah memenuhi unsur – unsur sistem pengendalian internal.  
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Perkembangan sistem informasi teknologi yang semakin pesat mempermudah 
suatu perusahaan baik swasta maupun instansi pemerintah untuk menjalankan 
segala aktivitasnya, salah satu perkembangan sistem informasi teknologi saat ini 
yaitu sistem informasi akuntansi. Sistem informasi akuntansi adalah sebuah 
sistem yang memproses dan mengumpulkan data transaksi pengelolaan 
perusahaan dalam menghasilkan informasi akuntansi dan keuangan beserta 
informasi lainnya yang diperoleh dari proses rutin transaksi akuntansi. Informasi 
- informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi akuntansi antara lain meliputi 
sistem informasi akuntansi penjualan, sistem informasi akuntansi penerimaan 
kas, order pembelian dan sistem informasi akuntansi penggajian, (TMbooks 
2015) 
Untuk menjalankan sebuah kegiatan perusahaan baik swasta maupun instansi 
pemerintahan agar dapat berjalan secara efektif dan efesien perusahaan 
memerlukan sistem informasi akuntansi yang baik sehingga dapat membantu 
manajemen dalam pengambilan keputusan. Sistem informasi akuntansi dirancang 
untuk menjalankan fungsinya dalam menghasilkan informasi akuntansi yang 





Sistem informasi akuntansi penggajian merupakan salah satu hal penting yang 
dibutuhkan oleh perusahaan dalam memudahkan pengelolaan gaji karyawan. 
Gaji merupakan suatu bentuk penghargaan atau balas jasa yang diberikan kepada 
tenaga kerja atas pencapaian hasil kerjanya secara periodik. Tentunya dalam 
menjalankan kegiatan perusahaan, peran sumber daya manusia (SDM) sangat 
berpengaruh dalam kegiatan operasional untuk mencapai tujuan perusahaan 
tersebut, semakin bagus kinerja oleh pegawai atau karyawan pastinya akan 
berdampak pada kinerja dari perusahaan itu sendiri. Maka dari itu perlu 
konsentrasi khusus dalam mengatasi masalah kepegawaian. Salah satu masalah 
yang sering terjadi dalam hal kepegawaian atau karyawan adalah permasalahan 
pemberian gaji, pegawai atau karyawan sangat sensitif terhadap ketidakwajaran 
dan kesalahan dalam penggajian yang diberikan kepadanya, untuk itu perusahaan 
harus memastikan kesejahteraan dari sumber daya manusia (SDM) nya itu 
sendiri agar tujuan dari perusahaan tersebut tercapai. 
Peranan sistem informasi akuntansi penggajian memang diperlukan oleh 
perusahaan untuk mengatur segala aktivitas atau transaksi yang berkaitan dengan 
gaji, agar penggajian dapat terkelompokkan secara teratur dan tersusun rapi 
untuk lebih memudahkan dalam menetapkan gaji pegawai atau karyawan. Sistem 
informasi akuntansi dapat memberikan informasi yang handal dan terpacaya 
dibandingkan jika dilakukan secara manual, sehingga meningkatkan efektifitas 
dan efesiensi pada perusahaan. Dengan adanya sistem informasi akuntansi 





dengan baik sehingga menghindari adanya pencatatan data kehadiran dan jam 
kerja yang tidak akurat akan menyebabkan kesalahan dalam laporan biaya tenaga 
kerja langsung yang berakibat pada kerugian terutama pada merusak mental 
karyawan karena merasa dirugikan karena dibayar lebih rendah dari yang 
seharusnya diterima, (TMbooks 2015). 
Kantor Pusat Pengendalian Pembangunan Ekoregion Sumatera Kementerian 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI adalah salah satu dari sekian banyak 
instansi pemerintah yang sangat memperhatikan kesejahteraan para pegawainya. 
Salah satunya adalah dengan memberikan gaji. Gaji merupakan salah satu bentuk 
penghargaan yang diberikan kepada pegawai atau karyawan oleh perusahaan atas 
jasa yang telah didedikasikannya dimana tempat dia berkerja, (K Tri 2012). 
Dalam melaksanakan penggajian bagi para pegawai atau karyawan pada 
Kantor Pusat Pengendalian Pembangunan Ekoregion Sumatera Kementerian 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI tentunya memiliki sistem tersendiri yaitu 
dengan menggunakan aplikasi GPP (Gaji PNS Pusat) dan aplikasi SAS (Sistem 
Aplikasi Satker) yang telah ditetapkan oleh kementrian keuangan. Sistem 
akuntansi penggajian adalah fungsi, catatan, dokumen, dan sistem pengendalian 
intern yang digunakan untuk menangani transaksi pembayaran atas penyerahan 
jasa yang dilakukan oleh karyawan yang mempunyai jejang jabatan, (Mulyadi 
2016). 
Masalah yang terjadi pada Kantor Pusat Pengandalian Pembangunan 





umum dan kepegawaian terhadap dokumen – dokumen para pegawai yang telah 
mengalami perubahan jabatan sehingga menyebabkan kesalahan dalam 
penginputan data pegawai oleh fungsi pembuat daftar gaji yang dapat 
menimbulkan kurang bayar atau kelebihan bayar kepada karyawan. 
Gaji merupakan unsur yang sangat penting bagi perusahaan atau instansi 
pemerintah dalam upaya mencapai kesejahteraan pegawai atau karyawan, maka 
dari itu diperlukannya suatu sistem yang baik dalam menangani masalah 
penggajian. agar dapat menghindari menipulasi atau kecurangan seperti 
memalsukan data pegawai atau karyawan dalam hal mengenai gaji atau 
membayar gaji melebihi daripada gaji yang telah ditetapkan. Selain itu juga, 
dengan sistem informasi akuntansi penggajian dapat membantu dengan 
pemberian gaji, tunjangan, dan fasilitas lain yang sesuai dengan ketentuan dan 
kebijakan yang berlaku. 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk 
membuat suatu penelitian dalam bentuk Tugas Akhir dengan judul “Sistem 
Informasi Akuntansi Penggajian pada Kantor Pusat Pengendalian 








1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis paparkan diatas, maka 
dapat diperoleh rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Bagaimana penerapan sistem informasi akuntansi penggajian pada Kantor 
Pusat Pengendalian Pembangunan Ekoregion Sumatera Kementerian 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI ? 
2. Apakah sistem informasi akuntansi penggajian pada Kantor Pusat 
Pengendalian Pembangunan Ekoregion Sumatera Kementerian Lingkungan 
Hidup dan Kehutanan RI sudah berjalan efektif ? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang penulis ingin peroleh dalam penelitian ini 
adalah : 
1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan sistem informasi akuntansi 
penggajian pada Kantor Pusat Pengendalian Pembangunan Ekoregion 
Sumatera Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI. 
2. Untuk mengetahui seberapa efektif sistem informasi akuntansi penggajian 
pada Kantor Pusat Pengendalian Pembangunan Ekoregion Sumatera 






1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian yang diharapkan oleh penulis adalah sebagai 
berikut : 
a. Manfaat bagi Akademis 
Dengan adanya hasil penelitian ini penulis berharap dapat dijadikan 
sebagai bahan referensi bagi pihak-pihak yang membutuhkan. Khususnya 
bagi para peneliti lain yang permasalahannya saling berkaitan. 
b. Manfaat bagi Perusahaan 
Dengan hasil dari penelitian ini bisa menjadi bahan masukan dan 
pertimbangan dalam pengambilan keputusan manajemen, dan sebagai bahan 
pemikiran dalam menyelesaikan penggajian secara akurat dan  relevan. 
 
1.5 Metode Penelitian 
1. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada Kantor Pusat Pengendalian Pembangunan 
Ekoregion Sumatera Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI. 
Dengan alamat Jalan HR. Soebrantas KM 10,5 Panam, Kelurahan Delima, 
Pekanbaru pada tanggal 12 April sampai dengan 18 mei 2021. 
2. Jenis dan Sumber Data 
Adapun jenis dan sumber data yang digunakan oleh penulis adalah 






a. Data Primer 
Merupakan data yang diperoleh secara langsung dari perusahaan, 
penulis melakukan wawancara kepada pihak yang berkaitan dengan 
penelitian ini dan sumber data yang diperoleh langsung dari tempat objek 
penelitian yaitu Kantor Pusat Pengendalian Pembangunan Ekoregion 
Sumatera Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI. 
b. Data Sekunder 
Merupakan sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada 
pengumpulan data, misalnya melalui media perantara, perpustakaan, 
ataupun dari jurnal yang berkaitan dengan penelitian. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode pegumpulan data yang dilakukan oleh penulis sebagai 
berikut : 
a. Wawancara 
Yaitu dengan cara mewawancarai langsung kepada pimpinan 
perusahaan atau pegawai yang berkaitan dengan data yang penulis 
butuhkan untuk penulisan Tugas Akhir. 
b. Dokumentasi 
Yaitu mengumpulkan dan menganalisa data yang sudah tersedia pada 
perusahaan seperti sistem informasi akuntansi penggajian yang telah 
ditetapkan oleh Kantor Pusat Pengendalian Pembangunan Ekoregion 






Yaitu menghimpun dan mengumpulkan data atau informasi yang 
relevan dengan masalah atau topik yang menjadi objek penelitian dengan 
melakukan penelaahan terhadap informasi yang diperoleh dari buku, 
artikel, website/ internet maupun media tulis lainnya. 
 
1.6 Sistematika penulisan 
Berikut ini penulis uraikan gambaran singkat materi pokok yang akan dibahas 
pada masing-masing bab dibagi dengan sub bab dengan berbagai uraian sebagai 
berikut : 
BAB I :  PENDAHULUAN 
Dalam bab ini menguraikan mengenai latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 
sistematika penulisan. 
BAB II :  GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
Bab ini menjelaskan tentang sejarah singkat perusahaan/ 
instansi pemerintah, tugas dan fungsi, visi misi dan tujuan 
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, struktur 
organisasi serta tugas dan wewenang pada Kantor Pusat 
Pengendalian Pembangunan Ekoregion Sumatera Kementerian 






BAB III :  TINJAUAN TEORI DAN PRAKTIK 
Pada bab ini menguraikan tentang landasan teori-teori yang 
akan mendukung dalam penulisan penelitian Tugas Akhir dan 
tinjauan praktik pada sistem informasi akuntansi penggajian 
pada Kantor Pusat Pengendalian Pembangunan Ekoregion 
Sumatera Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI. 
BAB IV :  PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan dari penjelasan-penjelasan 
sebelumnya dan juga berisi saran yang diharapkan dapat 






GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 
2.1 Sejarah Kantor Pusat Pengendalian Pembangunan Ekoregion Sematera 
Pusat Pengelolaan Ekoregion (PPE) Sumatera berdiri sejak tahun 1996 yang 
awalnya bernama Bapedal Wilayah I. PPE Sumatera sebagai instansi vertikal 
Kementerian Lingkungan Hidup memiliki peran penting dalam menjembatani 
tugas pokok dan fungsi Kementerian Lingkungan Hidup melalui koordinasi 
dengan Pemerintahan Daerah khususnya dalam upaya perlindungan dan 
pengelolaan lingkungan hidup. PPE Sumatera menghasilkan output di bidang 
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup yang dapat dilakukan melalui 
koordinasi, asistensi, fasilitasi, bimbingan teknis (bimtek)/ pendidikan dan 
pelatihan (diklat) maupun pilot project atau kegiatan percontohan sebagai upaya 
pengendalian pencemaran dan/ atau kerusakan lingkungan hidup. 
Penggabungan Kementerian Lingkungan Hidup dengan Kementerian 
Kehutanan menyebabkan perubahan struktur organisasi dan tupoksi unit-unit 
kerja yang tergabung di dalam Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 
(KLHK). Pusat pengelolaan ekoregion (PPE) Sumatera, nomenklatur pada masa 
Kementerian Lingkungan Hidup, berubah menjadi Pusat Pengendalian 
Pembangunan Ekoregion (P3E) Sumatera yang memiliki kedudukan, tugas dan 
fungsi yang berbeda. Sebelumnya, PPE Sumatera diberi amanah untuk 





Sekarang, mengalami transformasi dan diberi tugas melakukan penyelenggaraan 
pengendalian pembangunan lingkungan hidup dan kehutanan di wilayah 
Ekoregion Sumatera, dengan tujuan yaitu memastikan pelaksanaan pembangunan 
lingkungan hidup dan kehutanan di Ekoregion Sumatera berjalan sesuai dengan 
prinsip – prinsip pembangunan berkelanjutan, sesuai dengan Peraturan Menteri 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor: P. 18 /MenLHK-II/2015 Pasal 1518. 
Pusat Pengendalian Pembangunan Ekoregion (P3E) Sumatera harus dapat 
memastikan bahwa kegiatan - kegiatan KLHK di Ekoregion Sumatera dapat 
memecahkan persoalan pengelolaan lingkungan hidup dan pemanfaatan sumber 
daya alam. Pusat Pengendalian Pembangunan Ekoregion (P3E) Sumatera adalah 
unsur penunjang pelaksanaan tugas Kementerian yang berada dibawah dan 
bertanggung jawab langsung kepada Menteri melalui Sekretaris Jenderal, dimana 
kantornya sendiri berkedudukan di Pekanbaru dengan wilayah kerjanya yaitu 
Pulau Sumatera, (KLHK 2015). 
 
2.2 Visi dan Misi Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) RI 
Mengacu kepada rumusan Visi dan Misi Presiden dan Wakil Presiden, maka 
Visi Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) adalah 
“Terwujudnya Keberlanjutan Sumber Daya Hutan Dan Lingkungan Hidup Untuk 
Kesejahteraan Masyarakat” dalam mendukung “Terwujudnya Indonesia Maju 





Pada pernyataan Visi KLHK diatas, terdapat dua kata kunci yaitu 
Keberlanjutan dan Kesejahteraan. Makna dari pernyataan Visi KLHK tersebut 
yaitu : 
1. Keberlanjutan 
Pembangunan yang dilaksanakan oleh KLHK harus dapat menjaga 
kelestarian sumber daya hutan, kualitas lingkungan hidup, kehidupan 
ekonomi dan sosial masyarakat serta meningkatkan pembangunan yang 
inklusif disertai dengan pelaksanaan tata kelola yang mampu menjaga 
peningkatan kualitas dan taraf hidup masyarakat baik laki-laki maupun 
perempuan dari satu generasi ke generasi berikutnya. 
2. Kesejahteraan 
Tercapainya perbaikan kualitas dan taraf hidup masyarakat indonesia baik 
laki-laki maupun perempuan secara adil dan merata. 
 
Dengan memperhatikan Misi presiden dan Wakil Presiden serta berpedoman 
pada tugas, fungsi, dan kewenangan KLHK, sebagaimana telah ditetapkan 
dalam Undang - undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan dan Undang–
undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan 
Lingkugan Hidup serta Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2015 tentang 
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, maka misi KLHK yaitu : 





2. Mengoptimalkan manfaat ekonomi sumber daya hutan dan lingkungan 
secara berkeadilan dan berkelanjutan. 
3. Mewujudkan keberdayaan masyarakat dalam akses kelola hutan baik 
laki–laki maupun perempuan secara adil dan setara. 
4. Mewujudkan tata kelola pemerintah yang baik. 
 
2.3 Tujuan Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) 
Adapun rumusan tujuan dari KLHK yaitu : 
1. Meningkatkan kualitas lingkungan hidup dan kehutanan serta ketahanan 
terhadap perubahan iklim. 
2. Meningkatkan pemanfaatan potensi ekonomi dari sumber daya hutan 
dan lingkugan hidup. 
3. Meningkatkan akses kelola hutan bagi masyarakat baik laki–laki 
maupun perempuan secara adil dan setara dengan tetap menjaga 
keberadaan dan kelestarian fungsi hutan. 
4. Meningkatkan tata kelola, inovasi dan daya saing bidang lingkungan 







2.4 Tugas dan Fungsi Kantor Pusat Pengendalian Pembangunan Ekoregion 
Sumatera 
Berdasarkan peraturan Menteri LHK No.18 Tahun 2015 pasal 1523 Pusat 
Pengendalian Pembangunan Ekoregion Sumatera mempunyai tugas 
melaksanakan pengendalian pembangunan lingkungan hidup dan kehutanan di 
wilayah ekoregion. 
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana yang tertuang pada pasal 1523, Pusat 
Pengendalian Pembangunan Ekoregion Sumatera menyelenggarakan fungsi 
yaitu:  
1. Penyusunan kebijakan teknis pengendalian pembangunan ekoregion. 
2. Pelaksanaan kebijakan teknis pengendalian pembangunan, inventarisasi 
dan perhitungan daya dukung dan daya tampung sumber daya alam dan 
lingkungan hidup di wilayah ekoregion. 
3. Pelaksanaan perencanaan pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan 
hidup di wilayah ekoregion. 
4. Pelaksanaan evaluasi dan tindak lanjut pengelolaan sumber daya alam 
dan lingkungan hidup di wilayah ekoregion. 




















Gambar 2.1 Struktur organisasi 
Sumber : (KLHK 2020) 
PUSAT PENGENDALIAN 
PEMBANGUNAN EKOREGION 





SUB BAGIAN UMUM 
DAN KEPEGAWAIAN 
BIDANG  INVENTARISASI DATA 
DUKUNG,  DAYA TAMPUNG SUMBER 
DAYA ALAM DAN LINGKUNGAN HIDUP 
SUB BIDANG 
HU-TAN DAN HASIL HUTAN 
SUB BIDANG PERTAMBANGAN, 
ENERGI, PERTANIAN DAN KELAUTAN 
SUB BIDANG TRANSPORTASI, 
MANUFAKTUR, INDUSTRI DAN JASA 
BIDANG PERENCENAAN PENGELOLAAN 
SUMBER DAYA ALAM DAN 
LINGKUNGAN HIDUP 
SUB BIDANG 
HUTAN DAN HASIL HUTAN 
SUB BIDANG PERTAMBANGAN, 
ENERGI, PERTANIAN DAN KELAUTAN 
SUB BIDANG TRANSPORTASI, 
MANUFAKTUR, INDUSTRI DAN JASA 
BIDANG EVALUASI DAN TINDAK 














2.6 Tugas dan Wewenang Jabatan 
Berdasarkan pada sasaran kegiatan Pengendalian Ekoregion Sumatera dan 
mengacu kepada Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor: 
P.18/MenLHK-II/2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan, maka ditetapkan unit kegiatan yang menjaid 
tanggung jawab Eslon III (Kepala Bidang) di Pusat Pengendalian Pembangunan 
Ekoregion (P3E) Sumatera yaitu sebagai berikut : 
1. Bidang Inventarisasi Daya Dukung, Daya Tampug Sumber Daya Alam 
dan Lingkungan 
Tugas:  melaksanakan inventarisasi daya dukung dan daya tampung 
sumber daya alam dan lingkungan hidup di wilayah ekoregion. 
Fungsi: 
a. Pelaksanaan inventarisasi daya dukung dan daya tampung hutan dan 
hasil hutan di wilayah ekoregion. 
b. Pelaksanaan inventarisasi daya dukung dan daya tampung 
pertambangan, energi, pertanian, kelautan di wilayah ekoregion. 
c. Pelaksanaan inventarisasi daya dukung dan daya tampung transportasi, 
manufaktur, industri dan jasa di wilayah ekoregion. 
d. Penyiapan bahan pelaporan kinerja bidang inventarisasi daya dukung 







Berdasarkan Inventarisasi Daya Dukung, Daya Tampung Sumber 
Daya Alam dan Lingkungan terdiri atas tiga sub bidang, yaitu : 
1) Sub Bidang Hutan dan Hasil Hutan : tuganya yaitu melakukan 
pengumpulan dan pengolahan bahan dalam rangka penyiapan bahan 
pelaksanaan inventarisasi daya dukung dan daya tempung sumber daya 
hutan dan hasil hutan. 
2) Sub Bidang Pertambangan, Energi, Pertanian, dan Kelautan : tugasnya 
yaitu melakukan pengumpulan dan pengolahan bahan dalam rangka 
penyiapan bahan pelaksanaan inventarisasi daya dukung dan daya  
tampung sumber daya pertambangan, energi, pertanian, dan kelautan. 
3) Sub Bidang Transportasi, Manufaktur, Industri dan Jasa : tugasnya yaitu 
melakukan pengumpulan dan pengolahan bahan dalam rangka 
penyiapan bahan pelaksanaan inventarisasi daya dukung dan daya 
tampung sumber daya transportasi, manufaktur, industry dan jasa. 
 
2. Bidang Perencenaan Pengelolaan Sumber Daya Alam Dan Lingkungan 
Hidup 
Tugas: melaksanakan penyiapan perumusan dan pelaksanaan 
kebijakan, penyusunan dan penerapan rencana pengelolaan sumber daya 








a. Penyusunan rencana dan penerapan pengelolaan sumber daya hutan dan 
hasil hutan. 
b. Penyusunan rencana dan penerapan pengelolaan sumber daya 
pertambangan, energi, pertanian, kelautan. 
c. Penyusunan rencana dan penerapan pengelolaan sumber daya 
transportasi, manufaktur, industry dan jasa. 
d. Pemantauan, evaluasi dan pelaporan kinerja bidang perencanaan 
pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan sumber daya alam dan 
lingkungan hidup. 
 
Bidang Perencanaan Pengelolaan Sumber Daya Alam dan Lingkungan 
Hidup terdiri dari tiga Sub Bidang yaitu : 
1) Sub Bidang Hutan dan Hasil Hutan : tugasnya yaitu melakukan 
pengumpulan dan pengolahan bahan dalam rangka penyiapan bahan 
penyusunan rencana dan penerapan pengelolaan hutan dan hasil hutan. 
2) Sub Bidang Pertambangan, Energi, Pertanian, dan Kelautan : tugasnya 
yaitu melakukan pengumpulan dan pengolahan bahan dalam rangka 
penyiapan bahan penyusunan rencana dan penerapan rencana 
pengelolaan sumber daya pertambangan, energi, pertanian dan kelautan. 
3) Sub Bidang Transportasi, Manufaktur, Industri dan Jasa : tugasnya yaitu 





penyiapan bahan penyusunan rencana dan penerapan rencana 
pengelolaan transportasi, manufaktur, industry dan jasa. 
 
3. Bidang Evaluasi Dan Tindak Lanjut Pengelolaan Sumber Daya Alam 
Dan Lingkungan Hidup 
Tugas : melaksanakan penyiapan perumusan dan pelaksanaan 
kebijakan pemantauan, evaluasi, uji kualitas lingkungan, dan tindak lanjut 
pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan hidup di wilayah ekoregion. 
Fungsi : 
a. Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi pengelolaan sumber daya alam 
dan lingkungan hidup. 
b. Pelaksanaan uji kualitas lingkungan. 
c. Tindak lanjut pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan hidup. 
d. Pemantauan, evaluasi dan pelaporan kinerja bidang evaluasi dan tindak 
lanjut pengelolaan sumber daya dan lingkungan hidup. 
 
Bidang Evaluasi dan Tindak Lanjut Pengelolaan Sumber Daya Alam 
dan Lingkungan Hidup terdiri dari tiga Sub Bidang yaitu : 
1) Sub Bidang Evaluasi : tugasnya yaitu melakukan pengumpulan dan 
pengolahan bahan dalam rangka pemantauan dan evaluasi pengelolaan 





2) Sub Bidang Uji Kualitas Lingkungan : tugasnya yaitu melakukan 
pengumpulan dan pengolahan bahan dalam rangka penyiapan bahan 
pelaksanaan uji kualitas lingkungan dalam pengelolaan sumber daya alam 
dan lingkungan hidup.  
3) Sub Bidang Tindak Lanjut : tugasnya yaitu melakukan pengumpulan dan 
pengolahan bahan dalam rangka penyiapan bahan tindak lanjut 
pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan hidup.  
 
4. Bagian Tata Usaha 
Tugas : melaksanakan penyusunan rencana dan program, pengelolaan urusan 
tata usaha, tata laksana keuangan, kepegawaian, dan pengelolaan 
barang milik negara. 
Fungsi :  
a. Koordinasi penyusunan rencana, program dan anggaran. 
b. Pengelolaan urusan keuangan. 
c. Pengelolaan urusan tata usaha, rumah tangga, kearsipan dan 










Bagian Tata Usaha terdiri dari tiga Sub Bagian yaitu : 
1) Sub Bagian Program : tugasnya yaitu melakukan pengumpulan dan 
pengolahan bahan dalam rangka koordinasi dan penyusunan rencana, 
program, dan anggaran. 
2) Sub Bagian Keuangan : tugasnya yaitu melakukan pengelolaan urusan 
keuangan dan tindak lanjut hasil pemeriksaan. 
3) Sub bagian umum dan kepegawaian : yaitu melakukan pengelolaan 
urusan tata usaha, rumah tangga, perlengkapan, pengelolaan barang 









Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab–bab 
sebelumnya oleh penulis, maka dapat diambil kesimpulan Sistem Informasi 
Akuntansi Penggajian pada Kantor Pusat Pengendalian Pembangunan Ekoregion 
Sumatera KLHK RI adalah sebagai berikut : 
1. Sistem informasi akuntansi penggajian pada Kantor P3E Sumatera sudah 
berjalan baik dan efektif, karena telah menggunakan sistem teknologi 
informasi yang memudahkan dalam sistem penggajian dengan aplikasi Gaji 
PNS Pusat (GPP) untuk PNS dan aplikasi Sistem Aplikasi Satker (SAS) 
untuk PPNPN. 
2. Fungsi yang terlibat pada Kantor P3E Sumatera sudah sesuai dengan teori 
dan peraturan pemerintah yang berlaku, dibuktikan dengan adanya 
pemisahan fungsi antar fungsi sehingga proses penggajian dapat berjalan 
lebih efektif dan relevan. 
3. Pada Kantor P3E Sumatera memanfaatkan teknologi informasi dimana 
dokumen, catatan dan prosedur prosesnya dilakukan pada komputer 






4. Pengendalian internal pada Kantor P3E Sumatera sudah cukup baik, namun 
masih terdapat kekurangan pada fungsi umum dan kepegawaian karena 
pernah terjadi kesalahan dalam menginput data perubahan pegawai yang 
nantinya dapat menyebabkan kesalahan dalam perhitungan gaji sehingga 
bisa menimbulkan kerugian pada pegawai terhadap gaji yang diterimanya. 
 
4.2 Saran 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh penulis, maka penulis 
mencoba memberikan saran sebagai berikut : 
Sistem informasi akuntansi penggajian pada Kantor P3E Sumatera sudah 
berjalan baik, sebaiknya dipertahankan karena dalam proses penggajian telah 
menggunakan sistem terkomputerisasi. 
Agar terciptanya efektifitas maka harus lebih meningkatkan pengendalian 
internal terhadap sistem penggajiannya, sebaiknya pada kantor P3E Sumatera 
melakukan pengawasan dalam proses pembuatan SK perubahan data pegawai, 
perlunya ketelitian dan kecermatan bagian fungsi umum dan kepegawaian, dan 
sebelum data dokumen pegawai dikirim ke fungsi pembuat daftar gaji (PPABP) 
sebaiknya diperlukannya pengontrolan lebih untuk melakukan pengecekkan 
ulang akan kebenaran data–data pegawai terebut, untuk menghindari terjadinya 
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2. Dokumentasi dan Format Wawancara 
Wawancara kepada fungsi PPABP 
 









Format Wawancara : 
1) Bagaimana sistem informasi akuntansi penggajian pada Kantor P3E 
Sumatera? 
2) Apa saja unsur – unsur gaji pada Kantor P3E Sumatera? 
3) Fungsi apa saja yang terlibat dalam sistem informasi akuntansi 
penggajian pada Kantor P3E Sumatera? 
4) Dokumen – dokumen apa saja yang terkait kedalam sistem informasi 
akuntansi penggajian pada Kantor P3E Sumatera? 
5) Catatan akuntansi apa saja yang digunakan pada sistem informasi 
akuntansi penggajian di Kantor P3E Sumatera? 
6) Bagaimana prosedur penggajian yang dijalankan di Kantor P3E 
Sumatera? 
7) Bagaimana pelaksanaan unsur pengendalian internal sistem informasi 













3. Lampiran Daftar Gaji 
 
 
4. Lampiran Slip Gaji 
 
